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Abstract: Cadmium (Cd) is a nephrotoxic heavy metal which endangers 
human health, especially welding workers. Cadmium can enter the body 
through inhalation of formed air pollutants. Cadmium would then bind 
with metallotionins, binds Cd+Mt, which would be deposited in the 
kidneys and induces the formation of lipid-free radical peroxidation that 
damages the kidneys, characterized by an increase of creatinine and β2 
microglobulins. This service aims to educate welding workers about the 
impact of cadmium intoxication on the body and the prevention against 
cadmium exposure. The methods used are demonstration and playback of 
a video about prevention against cadmium exposure. This activity was 
carried out on May 6th, 2021 at the CV. Rigansa Mataram welding 
workshop. The activity was attended by ten participants. The results are an 
increase of knowledge from a mean pretest score of 50 to a mean posttest 
score of 90. 
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Pendahuluan 

Kadmium (Cd) merupakan salah satu 
jenis logam berat yang berisiko besar bagi 
kesehatan manusia. Bertambahnya 
pencemaran logam berat sebanding dengan 
meningkatnya aktivitas yang dilakukan oleh 
manusia khususnya di bidang industri. 
International Agency for Research on Cancer 

(IARC) mengklasifikasikan Cd dalam 
kelompok I, yaitu bersifat karsinogenik pada 
manusia. Waktu paruh Cd yang panjang 
menyebabkan Cd sukar dieliminasi dari tubuh 
sehingga berpotensi menyebabkan gangguan 
kesehatan terutama kerusakan pada ginjal 
(Lauwerys, 1994). 

Logam berat kadmium digunakan di 
berbagai bidang seperti pengelasan, bahan 
bakar, pelapisan logam, peleburan dan 
pemurnian zink (Zn), pewarna, baterai, 

minyak pelumas, pupuk dan pestisida (Palar, 
2008., Chunhabundit, 2016). Kadmium pada 
pupuk dan pestisida dapat mencemari bahan 
pangan hasil produksi pertanian, sedangkan 
limbah cair hasil industri dapat mengalir 
mencemari sungai maupun laut.  

Kadmium dapat masuk melalui jalur 
inhalasi dari polutan udara yang dihasilkan 
oleh aktivitas industri seperti proses 
pengelasan dan pemurnian logam. Kadmium 
juga dapat masuk melalui jalur oral, yaitu 
melalui makanan yang tercemar Cd. 
Kadmium merupakan senyawa yang persisten 

di lingkungan dengan waktu paruh 3040 
tahun (Palar, 2008) sehingga paparan Cd baik 
akut maupun kronis sangat berbahaya bagi 
kesehatan manusia terutama terhadap organ 
ginjal, yang merupakan sasaran utama dari 
Cd. Kadmium yang masuk tubuh akan 
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berikatan dengan protein metalotionin. Ikatan 
Cd dan metalotionin bersifat stabil dan dapat 
memicu peningkatan radikal bebas dalam hati 
dan ginjal sehingga dapat menimbulkan 
kerusakan pada kedua organ tersebut (Faroon 
et al., 2012) 

Pekerja bengkel las merupakan 
kelompok yang beresiko terkena paparan Cd. 
Penelitian Santoso dan Hernayanti (2016), 
menemukan kejadian hipertensi pada pekerja 
bengkel las di Purwokerto dari 40 probandus 
yang diperiksa kadar Cd darahnya ditemukan 
72,5% mengalami hipertensi. Wohingati et al. 

(2014) menemukan adanya Cd dalam urin 
petani tanaman hias di Baturaden melebihi 
normal (>2μg/L) dan disertai dengan 
penurunan Laju Filtrasi Glomerulus (LFG), hal 
ini menunjukkan adanya gangguan pada 
ginjal akibat paparan kadmium.  

Proteksi pada pekerja dimulai dengan 
higiene personal dan kebiasaan kerja. 
Pemberian exhaust fan, ventilasi, dan alat 
pelindung diri berupa respirator dapat 
mengurangi pajanan. Kadar Cd di udara 
lingkungan kerja juga harus selalu dipantau. 
Pada area dengan partikel yang beterbangan, 
percikan kimia, radiasi panas (misalnya 
electroplating), harus digunakan pelindung 

mata, wajah, lengan, dan tangan, serta pakaian 
khusus yang tidak tembus. Fasilitas untuk 
membersihkan diri juga harus disediakan dan 
pekerja harus membersihkan diri sebelum 
makan dan sebelum pulang kerja. Tidak 
diperkenankan makan, minum, dan merokok 
di area kerja (Nordberg, 1998; Koutkia, 2003).

 

Pemeriksaan prakerja harus meliputi riwayat 
penyakit paru dan ginjal sebelumnya. Pekerja 
yang sudah mempunyai gangguan tersebut 
harus dihindarkan dari pajanan Cd 
(Nordberg, 1998). 

Pekerja bengkel las memiliki faktor 
resiko terpapar bahan aktif logam berat yaitu 
kadmium secara inhalasi.  Pengabdian ini 
bermaksud membekali pekerja bengkel las 
dengan pengetahuan dan cara pencegahan 
terhadap kadmium saat bekerja. 

Metode Kegiatan 
Kegiatan ini dilakukan dengan 

menggunakan metode pelatihan. Sebelum 
pelatihan, terlebih dahulu dilakukan 
pengukuran tingkat pengetahuan peserta, 
untuk itu dilakukan pretest dan pada akhir 
kegiatan dilakukan posttest untuk mengetahui 
ketercapaian tingkat pengetahuan peserta. 
Pelatihan diberikan dalam bentuk penjelasan, 

demonstrasi dan pemutaran video singkat 
cara pencegahan terhadap kadmium saat 
bekerja. 

Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan adalah tanggal 6 

Mei 2021 bertempat di Workshop bengkel las 

CV. Rigansa Kota Mataram. Kegiatan diikuti 
oleh 10 orang peserta. Kemudian diberikan 
pretest dan diberikan prinsip dasar tentang 

cara pencegahan terhadap kadmium saat 
bekerja. Pemutaran video untuk 
memvisualisasi cara pencegahan dan 
diperkuat dengan demonstrasi. Hasil pretest 
didapatkan rerata 50 dan setelah diberikan 
pemaparan dan dilakukan posttest didapatkan 

hasil 90. Tidak ada hambatan yang berarti 
untuk pelaksanaan tersebut, hanya saja 
beberapa peserta memiliki tingkat kecerdasan 
dan jenjang pendidikan yang berbeda. 

Saran untuk pekerja bengkel las adalah 
selain menggunakan APD, mengonsumsi 
buah- buahan yang mengandung vitamin C 
tinggi seperti wortel, tomat dan minum teh 
hijau yang mengandung antioksidan tinggi. 
Hal ini untuk mencegah paparan Cd yang 
dapat mengganggu fungsi ginjal.  

 
Gambar 1. Peserta mengerjakan pretest 

 

 
Gambar 2. Penjelasan tentang cara 

pencegahan terhadap kadmium 
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Kesimpulan dan Saran 
Pelatihan pencegahan intoksikasi 

kadmium pada pekerja bengkel las 
dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2021 dengan 
hasil berupa peningkatan pengetahuan dan 
cara pencegahan terhadap kadmium. Kegiatan 
ini sangat penting dilakukan secara berkala 
pada pekerja bengkel las di wilayah Kota 
Mataram.  
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